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ABSTRAK  

 

KOORDINASI RELAY PROTEKSI FEEDER 

SINGOSARI AKIBAT INTEGRASI PLTS 0,5 MW ITN 

MALANG 

 
Wenseslaus Lazar Zuriel, NIM 1912029  

Dosen pembimbing I : Awan Uji Krismanto, ST., MT., Ph.D 

 

 

 Interkoneksi PLTS mengubah karakteristik dari jaringan utilitas 

eksisting. Interkoneksi PLTS berpengaruh terhadap peningkatan arus 

hubung singkat. Masalah pada sistem proteksi dapat terjadi dalam 

bentuk penyetelan relay, islanding, dan peningkatan arus hubung 

singkat. Kemanan sistem perlu ditingkatkan lagi dalam memproteksi 

gangguan dengan memperkecil daerah gangguan. Relay yang digunakan 

yaitu OCR dan GFR. Dimana pihak perusahaan perlu mengevaluasi 

setting salah satu relay pengaman agar mendapatkan setting yang 

terkoordinasi dengan baik, selektifitas yang tinggi, dan handal. Langkah 

pertama yaitu mengetahui arus hubung singkat 3 fasa untuk OCR, 

sedangkan 1 fasa ke tanah untuk GFR. Dari hasil analisis dan kondisi 

setting relay di PT. PLN (Persero) tidak jauh berbeda, hanya saja OCR 

pada PMT Gabriel perlu adanya setting ulang karena waktu bekerja 

relay mengalami keterlambatan bekerja dengan waktu setting time-dial 

awal yaitu 0,3 second jika dibiarkan dalam waktu jangka panjang maka 

dapat berdampak pada kerusakan peralatan jaringan listrik. Hasil 

calculation serta simulasi untuk relay OCR pada PMT Gabriel dengan 

pick-up 0,15 A dan time-dial 0,2 second dan instantaneous dengan pick-

up 10,43 A dan time-dial 0,46 second. Analisis ini dapat menjadi 

rekomendasi setting relay OCR dan GFR.  

 

Kata kunci : Nilai Short Circuit, Koordinasi Proteksi, OCR, GFR 
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ABSTRACT 

 

RELAY PROTECTION COORDINATION OF 

SINGOSARI FEEDER DUE TO SOLAR POWER 

PLANT 0,5 MW ITN MALANG INTEGRATION 

 

 
Wenseslaus Lazar Zuriel, NIM 1912029 

Supervisor I : Awan Uji Krismanto, ST., MT., Ph.D. 

 

 

 PLTS interconnection changes the characteristics of the 

existing utility network. The PLTS interconnection has an effect on 

increasing the short circuit current. Problems in the protection system 

can occur in the form of relay adjustments, islanding, and increased 

short circuit currents. System security needs to be improved again in 

protecting interference by minimizing the interference area. The relays 

used are OCR and GFR. Where the company needs to evaluate the 

setting of one of the safety relays in order to get a well-coordinated, high 

selectivity, and reliable setting. The first step is to find out the 3-phase 

short circuit current for OCR, while 1-phase to ground for GFR. From 

the results of the analysis and the conditions of the relay settings at PT. 

PLN (Persero) are not much different, only the OCR on the Gabriel 

PMT needs to be reset because the working time of the relay is delayed 

with the initial time dial of 0.3 seconds if left on for a long time may 

result in damage to electrical network equipment. Calculation and 

simulation results for the OCR relay on PMT Gabriel with a pick-up of 

0.15 A and a time dial of 0.2 seconds and instantaneous with a pick-up 

of 10,43 A and a time dial of 0.46 seconds. This analysis can be a 

recommendation for OCR and GFR relay settings. 

 

Keywords : Short Circuit Value, Coordination of Protection, OCR, GFR 
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